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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Program Kolonisasi resmi dimulai pada tahun 1915 yang merupakan bagian 

dari politik etis. Kolonisasi dilaksanakan pada akhir kekuasaan Pemerintah Belanda 

di Indonesia kurang lebih selama 27 tahun masa penjajahan Belanda (1915-1942). 

Penduduk di Pulau Jawa dipindahkan ke Sumatra dengan tujuan untuk mengurangi 

jumlah penduduk di Pulau Jawa dengan menjadi buruh kuli dengan biaya upah yang 

murah. Selain itu para penduduk pendatang ini menetap diwilayah baru dan menjadi 

seorang petani (Asri, 2022). 

Belitang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten OKU Timur yang 

menjadi daerah transmigrasi pada masa Kolonial Belanda. Pada tahun 1937, para 

penduduk di Pulau Jawa pada saat itu ditransmigrasi ke daerah Belitang. Zaman 

Kolonial Belanda wilayah Belitang merupakan salah satu daerah dibawah 

Onderafdelling Komering Ulu yang beribukota di Martapura (Panji,2014). Sebelum 

adanya kolonisasi, wilayah Belitang masih  hutan belantara dan penduduknya pun 

hanya penduduk asli Belitang yang tempat tinggalnya memiliki jarak yang cukup 

jauh dengan tempat tinggal yang lain.  

 Program transmigrasi di Belitang dimulai dari 17 Agustus 1937 sampai 1942 

tepatnya di Desa Kurungan Nyawa, OKU Timur. Setahun sesudah program 

transmigrasi, pada tahun 1938 dibangunlah sebuah irigasi yang digunakan dalam 

mengairi sawah dan perkebunan yang sangat menguntungkan pemerintah Kolonial 

Belanda guna meningkatkan produktivitas pertanian. Pemerintah kolonial ingin 

menjadikan keresidenan Palembang sebagai lumbung padi setelah Pulau Jawa. Maka 

dari itu pada tahun 1938-1942 dibangunlah irigasi di Afdeling Ogan Komering Ulu 

(sekarang OKU Timur) yang letaknya di desa Kurungan Nyawa hingga BK 9 dikenal 

dengan nama BK (Bendungan Komering) (Agung & Farida, 2013). 
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Masyarakat yang mendiami wilayah Belitang ini merupakan masyarakat Suku 

Komering yang tinggal diwilayah ini dengan kurun waktu yang cukup lama. Sebelum 

adanya kolonisasi, masyarakat asli Belitang sudah memiliki cara sendiri dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seperti dalam bidang pertanian, masyarakat asli 

Belitang memiliki tradisi dalam sistem penanaman. Tanaman yang ditanam 

kebanyakan merupakan tanaman biji-bijian dan umbi-umbian karena mudah dalam 

menanam dan memanennya. Selain itu masyarakat asli Belitang juga sudah mengenal 

yang mamanya padi.masyarakat asli Belitang lebih banyak tinggal disekitar daerah 

sungai atau rawa. Masyarakat asli Belitang dalam berladang tidak memperhatikan 

lahan alhasil tanah yang akan ditanami tidak diolah terlebih dahulu, hal ini membuat 

hasil panen tidak maksimal.  

Dalam tradisi menanam padi di Belitang tentu sangat dipengaruhi oleh budaya 

dan tradisi para transmigran yang berasal dari Pulau Jawa. Masyarakat transmigrasi 

rata-rata bekerja sebagai petani dan kuli dengan upah yang sangat sedikit. Pada awal 

transmigrasi belum terjadi perubahan yang signifikan terhadap sistem pertanian di 

Belitang. Ketika pemerintah Belanda melakukan survei dan hasilnya adalah kendala 

utama hasil pertanian di Belitang kurang maksimal karena kurangnya pasokan air. 

Hal ini membuat Pemerintah Belanda mencari solusi dalam mengatasi hal tersebut. 

Solusinya adalah dengan cara memberikan pasokan air yang cukup dengan membuat 

saluran irigasi.  

Rata-rata masyarakat transmigrasi tentu sudah mengenal padi sebelum di 

transmigrasi ke Belitang karena di Pulau Jawa lebih dahulu menerapkan sistem 

penanaman padi di lahan basah. Tradisi menanam padi ini kemudian dibawa oleh 

masyarakat transmigrasi ketika di transmigrasi ke wilayah Belitang. Tidak semua 

masyarakat transmigrasi memiliki kemampuan dalam hal menanam padi. Pembuatan 

irigasi oleh pemerintah Belanda yang ditargetkan rampung pada tahun 1940 membuat 

tradisi menanam padi di Belitang berubah dari yang awalnya menanam padi di lahan 

kering menuju ke lahan basah. 
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Pembuatan saluran irigasi juga disertai dengan pembuatan insfrastruktur yang 

lain seperti jalan-jalan, penginapan, klinik kesehatan, pemasangan listrik, dan kantor 

untuk sarana penunjang keberhasilan program kolonisasi (Kurniawan & Prameswari, 

2019). Dengan adanya program kolonisasi sebenarnya membawa masyarakat 

transmigran maupun penduduk asli di Belitang paham tentang sistem agrikultir yang 

baik, tentang pengolahan sawah, dan tentang sistem menanam padi. Bahkan tradisi 

menanam padi yang sampai saat ini masih dilaksanakan oleh masyarakat Jawa di 

Belitang merupakan hasil program kolonisasi oleh Pemerintah Belanda. Kebijakan 

Politik seperti pembuatan irigasi menjadi program yang paling berhasil dilaksanakan 

di Belitang, karena dengan adanya irigasi tersebut sampai sekarang masyarakat tidak 

kesulitan dalam memasok air untuk kebutuhan tanaman padi disawah. Kebijakan 

kolonolisasi juga menjadi latar belakang OKU Timur menjadi salah satu daerah 

lumbung padi nasional. Akan tetapi kebijakan kolonisasi Pemerintah Belanda tidak 

sepenuhnya berhasil. 

Adapun alasan mengapa dalam menentukan periodisasi penelitian yang akan 

dilaksanakan dimulai dari tahun 1937-1942 karena pada saat itu Kolonial Belanda 

masih berkuasa di Indonesia hal itu sangat berdampak pada kehidupan masyarakat 

terutama tradisi menanam padi di Indonesai khususnya Daerah Belitang (OKU 

Timur, Sumatera Selatan).  

Penelitian ini lebih ditekankan pada nilai kesejarahan dalam tradisi menanam 

padi di Belitang (OKU Timur, Sumatera Selatan), Sehingga Penulis memiliki 

ketertarikan dengan mengangkat judul penelitian “Nilai Kesejarahan Pada Tradisi 

Menanam Padi Dalam Masyarakat Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

(1937-1942)”. 
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1.2. RUMUSAN  MASALAH 

Menurut penjelasan di latar belakang, maka yang menjadi permasalahan 

penulis adalah: 

a. bagaimana awal terbentuknya tradisi menanam padi pada masyarakat 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (1937-1942)? 

b. bagaimana perkembangan tradisi menanam padi pada masyarakat 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (1937-1942)? 

1.3. BATASAN MASALAH 

Supaya  dalam pembahasan tidak terjadi kesimpang siuran dan mudah 

diuraikan secara jelas serta sistematis, maka perlu adanya batasan dalam 

pembahasan suatu permasalahan. Ruang lingkup ini meliputi:  

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup ini merupakan pembatasan supaya pembahasan dalam 

penelitian ini tidak keluar dari tema. Maka dari itu peneliti dalam 

penelitian ini mengambil tema tentang Nilai Kesejarahan Pada Tradisi 

Menanam Padi Pada Masyarakat Belitang Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur (1937-1942). 

1.3.2 Skup Spasial  

Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan 

pembatasan wilayah yang menjadi dan peristiwa yang terjadi. Skup 

spasial dalam penelitian ini adalah Kecamatan Belitang, OKU TImur. 

Daerah yang menjadi tempat transmigrasi yang kemudian di bangun 

sebuah monumen transmigrasi tepatnya di Desa Sidomulyo sebagai 

peringatan bahwa daerah tersebut tersebut merupakan pemukiman 

pertama di Belitang monumen tersebut tertulis angka tahun 1937. 
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1.3.3 Skup Temporal  

Skup temporal dalam penelitian ini dibatasi dari kurun waktu 

1937-1942 karena pada saat itu Kolonial Belanda dan Jepang masih 

berkuasa di Indonesia hal itu sangat berdampak pada kehidupan 

masyarakat terutama tradisi menanam padi di Indonesai khususnya 

Daerah Belitang (OKU Timur, Sumatera Selatan).  

1.4. TUJUAN  PENELITIAN 

Pada pembahasan sebelumnya  terkait dengan rumusan masalah , dapat 

diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1.4.1 untuk mendeskripisikan latar belakang awal terbentuknya tradisi 

menanam padi pada masyarakat Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur (1937-1942)?  

1.4.1 untuk mendeskripsikan perkembangan tradisi menanam padi      

pada masyarakat Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

(1937-1942). 

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki manfaat dan fungsi sebagai berikut:  

1.5.1. Untuk menambah  ilmu pengetahuan sejarah bagi penulis 

khususnya dan bagi pembaca umumnya serta sebagai pembukuan 

yang ringkas mengenai nilai kesejarahan pada tradisi menanam 

padi dalam masyarakat Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur (1937-1942). 

1.5.2. Sebagai panduan untuk penelitian lebih lanjut di masa yang akan 

datang dalam meneliti sejarah pada tradisi menanam padi dalam 

masyarakat Belitang Kapupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
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1.5.3.  Sebagai bahan referensi untuk pembelajaran sejarah terutama nilai 

kesejarahan pada tradisi menanam padi pada masyarakat Belitang 

Ogan Komering Ulu Timur. 
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Sumber lainnya : 

Narasumber Informan: 

No  Nama  Usia  Pekerjaan Tanggal/ Tempat 

Wawancara 

1 Muhamad 

Ridwan  

52 

Tahun 

PNS (Kepala Bidang 

Kebudayaan) 

09 Mei 2023 

(Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

OKU Timur) 

2 Sumarno  68 

Tahun 

Staff Desa Sidomulyo 

dan petugas transmigrasi 

(1970-80 an) 

15 Mei 2023 

(Kantor Desa 

Sidomulyo) 

3 Anaponiem  102 

Tahun 

- 15 Mei 2023 

(K.P 2, Desa 

Sidomulyo) 

4 Suratman  89 

Tahun 

- 20 Mei 2023 

(K.P 1 Desa 

Sidomulyo) 

5 Simin Hartoyo 77 

Tahun 

Petani dan kepala BPD 

Desa Karang kemiri 

29 Mei 2023 

(Kantor Desa 

Karang Kemiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


